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PEMANFAATAN MIKROFUNGI AKUATIK (ACREMONIUM STRICTUM
DAN MUCOR HIEMALIS) DALAM MEREDUKSI KANDUNGAN
MINYAK NABATI LIMBAH CAIR
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PLANT OIL CONCENTRATION IN WASTEWATER
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2.3 aboratorium Produktivitas dan Lingkungan Perairan,
Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, FPIK, IPB

“Pusat Penelitian Lingkungan Hidup (PPLH) IPB

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan jenis Acremonium strictum dan Mucor hiemalis
dalam mendegradasi minyak nabati. Mikrofungi akuatik (A. strictum dan M. hiemalis) memberikan pengaruh
terhadap karakteristik kualitas air. Perlakuan konsentrasi minyak 200 ppm dan perlakuan M. hiemalis mengalami
penurunan tertinggi kadar minyak dan lemak sebesar 73%, nilai COD sebesar 66,67%, dan kenaikan persen
penutupan sebesar 65%. Perlakuan konsentrasi minyak 385,01 ppm dan perlakuan M. hiemalis mengalami
penurunan tertinggi nilai COD sebesar 77,45%, dan peningkatan persen penutupan sebesar 54%. Perlakuan
konsentrasi minyak 200 ppm dan perlakuan A. strictum mengalami kenaikan tertinggi nilai kekeruhan sebesar
54,25 NTU. Perlakuan konsentrasi minyak 3851 ppm dan perlakuan A. strictum mengalami penurunan kadar
minyak dan lemak sebesar 76,50% dan kenaikan tertinggi nilai kekeruhan sebesar 45,75 NTU. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa kedua jenis mikrofungi tersebut dapat mereduksi kandungan minyak nabati dengan baik.

Kata kunci : Acremonium strictum, mereduksi, minyak nabati, Mucor hiemalis

Abstract : The aim of the research is to determine Acremonium strictum dan Mucor hiemalis ability in reduction of”
plant oil concentration in wastewater. Aquatic microfungi (A. strictum and M. hiemalis) could influence the water
quality charactheristic. The highest oil and grease concentration decreament cccurred at 200 ppm oil treatment and
M. hiemalis treatment as much as 73%, 66,67% COD. Coverage percentage increased abaut 65%. The highesr
COD  decrease occurred at 385,1 ppm oil treatment and M. hiemalis treatment namely 77.45% and coverage
percentage increased abaut 65%. The highest turbidity increase occurred at 200 ppm oil treatment and A. strictum
treatment abaut 54.25 NTU. Meamvhile, the highest oil and grease concentration decrease occurred at 385,1 ppm
oil treatment and A. strictum treatment abaut 76,50%. The highest turbidity increase occurred at 200 ppm oil
treatment and A. strictum treatment abaut 54.25 NTU. The result of the research showed that both of aquatic
microfungi could reduce plant oil concentration quite well.

Key word : Acremonium strictum, Mucor hiemalis, plant oil, reduction.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pengolahan limbah menggunakan agen biologis relatif lebih aman dan murah dibandingkan
dengan pengolahan secara fisika dan kimia. Salah satu agen biologis yang belum cukup banyak
dikaji kemampuannya dalam mendegradasi bahan organik adalah mikrofungi akuatik.
Mikrofungi termasuk organisme heterotrof yang dapat mengurai senyawa-senyawa kompleks
menjadi senyawa yang lebih sederhana guna mendapatkan makanan sebagai nutrisi
pertumbuhannnya. Salah satu komponen limbah cair organik yang juga tinggi kontribusinya
terhadap penurunan kualitas perairan adalah minyak nabati. Keberadaan minyak goreng bekas di
perairan dengan konsentrasi yang tinggi dapat mengganggu keseimbangan perairan yang
nantinya juga berdampak terhadap kelangsungan kehidupan biota. Untuk mengatasi
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permasalahan tersebut perlu adanya kajian mengenai pengolahan air limbah organik yang banyak
mengandung minyak nabati. Pengolaban limbah menggunakan agen biologis merupakan cara
yang baik dan sederhana dan dikenal sebagai bioremediasi. Proses bioremediasi didasari oleh
dekomposisi bahan organik yang salah satunya dilakukan oleh mikrofungi sebagai
mikroorganisme heterotrofik dan kemudai merubah bahan organik menjadi biomassa (Sigee,
2005). Dalam penelitian ini diamati kemampuan isolat mikrofungi akuatik (Acremonium strictum
dan Mucor hiemalis) dalam mereduksi kandungan minyak selama sembilan hari dan
perkembangan dari mikrofungi tersebut.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi, menyeleksi dan mengidentifikasi ienis
mikrofungi yang terdapat didalam air limbah domestik yang mengandung minyak nabati tinggi
serta menguji kemampuan mikrofungi yang diseleksi tersebut secara ex sifu dalam menurunkan
kandungan minyak nabati.

MIKROFUNGI DAN KAITANNYA DENGAN MINYAK DAN LEMAK

Mikroba yang menyerang bahan pangan berlemak biasanya termasuk tipe mikroba non-
pathogen. Bahan pangan berlemak dengan kadar gula yang tinggi lebih mudah ditumbuhi ragi
dibandingkan dengan bakteri. Hidrolisa lemak oleh mikroba dapat berlangsung dalam suasana
aerobik atau anaerobik. Lemak tidak mudah digunakan langsung oleh mikroba jika dibandingkan
dengan protein dan karbohidrat. Walaupun demikian, banyak diantara jamur, bakteri dan ragi
yang mampu memperoleh karbon dan energi dari persenyawaan lemak. Sejumlah organisme
telah berhasil ditumbuhkan pada media buatan yang hanya mengandung lemak atau asam lemak
dan garam mineral termasuk garam amonium atau nitrat sebagai sumber karbon. Kemungkinan
semua mikroba yang menghasilkan enzim lipase dapat memetabolisir lemak dan tahap pertama
dalam proses ini adalah dekomposisi gliserida menjadi gliserol dan asam lemak (Ketaren, 1986).

Mikroba juga dapat memecah rantai asam lemak bebas menjadi senyawa dengan berat
molekul !ebih rendah dan selanjutnya dioksidasi menghasilkan CO; dan HO. Organisme yang
tumbuh dalam kondisi anaerobik pada media yang mengandung asam lemak akan mengubahnya
menjadi CO, dan CH, (Ketaren, 1986). Lipid didegradasi menjadi asam lemak dan produk yang
lain masuk kedalam metabolisme karbon di dalam sel (Johnson and Davenport, 1971).

Fungi adalah organisme yang bersifat heterotrof, dinding sel spora mengandung kitin, tidak
berfotosintesis, tidak bersifat fagotrof, umumnya memiliki hifa yang berdinding yang dapat
multinukleat atau mononukleat dan memperoleh nutrien dengan cara absorbsi (Roosheroe and
Wellizar, 2006). Fungi dapat menggunakan lipid (triagliserol/trigliserida) dalam bentuk minyak
dan lemak sebagai sumber karbon. Hidrolisis lipid memerlukan kerja enzim lipase dan
mengubahnya menjadi diasilgliserol, monoasilgliserol, gliserol atau asam lemak (Cavalcanti ez
al., 2005 in Roosheroe and Wellizar, 2006). Materi organik berupa lipid akan didegradasi oleh
enzim lipase yang disekresikan fungi ke lingkungannya, sebelum molekul tersebut diangkut
kedalam sel (Rapp and Backhaus, 1992 in Roosheroe and Wellizar, 2006).

METODOLOGI PENELITIAN

Penclitian dilakukan selama sembilan hari secara ex situ dan dilihat
perkembangan/penurunan dari parameter-parameter yang diamati. Penelitian dibagi menjadi dua
tahap, yaitu tahap pendahuluan dan tahap penelitian utama.
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. Tahap Pendahuluan

Persiapan media agar (Potatoes Dextrose Broth/PDA)

Media PDA (39 gr) dilarutkan dalam aquades (1 liter). Media PDA yang telah dilarutkan
beserta cawan petri disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121-145 °C selama +15
menit. Kemudian 15 ml PDA dituangkan pada masing-masing cawan petri dan biarkan 5-10
menit sampai media menjadi padat.

Isolasi mikrofungi

Sampel dikoleksi dari daun, batu dan ranting yang terdapat pada selokan tempat
pembuangan limbah kantin. Kemudian dikerik dengan jarum ose, dan ditumbuhkan pada
media agar, lalu diinkubasi pada suhu kamar 27 °C. Setelah 2-5 hari dilakukan pengamatan
terhadap mikrofungi yang tumbuh.

Seleksi Mikrofungi

Setelah 2-5 hari ditanam, mikrofungi yang tumbuh masih heterogen. Mikrofungi yang
tumbuh dominan diseleksi dan disubkultur agar tumbuh homogen. Kegiatan subkultur
dilakukan berulang (bertahap) sampai mendapatkan mikrofungi yang tumbuh satu jenis
(homogen). Kegiatan subkultur untuk mendapatkan isolat murni bisa dilakukan 2-3 kali.

Identifikasi Mikrofungi

¢ Pembuatan slide kultur
Pembuatan slide kultur bertujuan untuk mendapatkan preparat mikrofungi yang akan
diidentifikasi dibawah mikroskop. Bagian bawah cawan petri diberi alas kertas saring.
Pipa berbentuk V diletakkan di atas kertas saring, kemudian diletakan gelas obyek dan
gelas penutupnya di atasnya, lalu disterilisasi di autoklaf pada suhu 121 - 145 °C selama
x15 menit. Setelah dingin, di atas gelas obyek diberi setetes media PDA yang steril.
Mikrofungi diinokulasi pada permukaan agar menggunakan jarum ose. Diteteskan 5 - 7
ml gliserol 10% steril ke atas kertas saring. Kemudian diinkubasi pada suhu kamar
selama 3 - S hari.

e Pengamatan
Struktur mikrofungi yang tumbuh homogen diamati dibawah mikroskop dengan
perbesaran 10x10 atau 10x40. Secara makroskopik diamati warna koloni yang tampak,
baik tampak atas maupun sebaliknya. Secara mikroskopik diamati bentuk
sporangium/konidium serta keadaan septa menggunakan mikroskop. Pemotretan secara
mikroskopis dilakukan untuk mengetahui warna, tipe percabangan hifa, ada tidaknya
septa, serta bentuk dan alat reproduksi mikrofungi.

Penentuan perbandingan konsentrasi media PDA dengan aquades

Untuk mendapatkan perbandingan yang sesuai agar pertumbuhan mikrofungi yang
digunakan dalam penelitian tetap baik, maka dibuat tiga taraf perbandingan antara media
dengan aquades. Perbandingan yang dibuat untuk media dengan aquades adalah 1:3,1 :5,
1:9dan 1 : 13. Setelah inokulasi mikrofungi dan diamati selama sembilan hari, seluruh
permukaan erlenmeyer tertutup koloni A. strictum dan M. hiemalis untuk ketiga taraf
perbandingan konsentrasi. Persen penutupan pada taraf 1 : 3 dan 1 : 5 tidak jauh berbeda,
sehingga ditetapkan perbandingan media dengan aquades sebesar 1 : 5 yang akan digunakan
dalam penelitian utama agar penggunaan media PDB dapat dikurangi.

Penetuan konsentrasi minyak dan lemak dalam air limbah kantin
Isolat yang digunakan dalam penelitian diisolasi langsung dari limbah cair yang
mengandung minyak. Penentuan kadar minyak dalam air limbah diperlukan sebagai standar
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dalam penentuan konsentrasi minyak pada penelitian utama. Konsentrasi minyak yang
diperoleh dari air limbah kantin adalah 385,1 ppm.

B. Tahap Penelitian Utama/Tahap Pelaksanaan

a. Inokulasi mikrofungi ke dalam media minyak
Aquades dan media PDB dengan perbandingan konsentrasi 5:1 ditambahkan minyak dengan
dua taraf konsentrasi yaitu 200 ppm dan 385,1 ppm. Sebanyak Y4 bagian cawan petri yang
telah ditumbuhi isolat mikrofungi dimasukkan ke dalam toples yang telah berisi media PDB
dan minyak. Sebagai kontrol, setiap perlakuan konsentrasi minyak dilakukan tanpa
penambahan mikrofungi. Mikrofungi yang diuji adalah 4. strictum dan M. hiemalis.

b. Pengamatan mikrofungi secara visual dan analisis kualitas air

Pengamatan pertumbuhan mikrofungi didalam toples dilakukan secara visual dengan
melihat persentase luas penutupan terhadap permukaan air (%). Pengamatan dilakukan
sebanyak tiga kali selama sembilan hari.

Parameter kualitas air yang dianalisis adalah minyak dan lemak (partisi-gravimetri),
Chemical Oxygen Demand/COD (titrimetrik dikromat), dan turbiditi (Turbiditi-meter model
2100p). Pengukuran kualitas air dilakukan setiap tiga hari sekali selama sembilan hari
dengan pengulangan kombinasi perlakuan sebanyak dua kali.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakterisrik Mikrofungi

A. strictum merupakan jenis fungi yang memproduksi phialospora. Koloni dapat mencapai
ketinggian hingga 16-25 mm dalam 10 hari. Secara makroskopis (Gambar 1. A), pertumbuhan 4.
strictum menyebabkan perubahan warna pada bagian bawah media menjadi warna merah tua.
Hal ini terjadi diperkirakan karena 4. strictum menghasilkan suatu senyawa metabolite yang
dapat merubah warna media agar. Permukaan koloni seperti bulu atau kadang-kadang halus dan
berlendir. Warna permukaan koloni keputih-putihan, warna bagian bawah koloni juga sama
dengan warna bagian atas koloni. Phialides dihasilkan oleh konidiospora dan muncul hanya
sendiri, berdua atau membentuk ulir dan dipisahkan oleh septa. Konidia halus, berbentuk elips
atau silindris dan lurus dengan ukuran 3,3-7 x 1,8 pm. Spesies ini menghasilkan antibiotik yaitu
cephalosporin (Fassatiova, 1986). Pada hari ketiga, spora pada 4. strictum terlihat belum begitu
banyak tetapi hifanya tumbuh sangat panjang (Gambar 1. B).
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Gambar 1. Foto makroskopik dan mikroskopik koloni mikrofungi.
A. Isolat murni 4. strictum tampak atas
B. Foto mikroskopik A4. strictum, perbesaran 10x10
C. Isolat murni M. hiemalis tampak atas
D. Foto mikroskopik M. hiemalis, perbesaran 10x10

M. hiemalis dimasukkan ke dalam kelas phycomycetes, ordo Mucorales dan famili
Mucoraceae (Fassatiova, 1986 and Gilman, 1945). Secara makroskopik, Fassatiova (1986)
mengatakan bahwa spesies ini memiliki warna koloni putih, abu terang atau putih kekuningan.
Dari Gambar 1C warna koloni dari M. hiemalis putih dan berwarna putih juga pada bagian
bawah koloni. Diperkirakan M. hiemalis mengeluarkan senyawa metabolite yang menyebabkan
media berubah warna menjadi kuning terang. Secara mikroskopis (Gambar 1D), terlihat bahwa
M. hiemalis menghasilkan banyak spora, dan terlihat beberapa sporangia telah pecah. Spora yang
dihasilkan dalam setiap sporangia sangat banyak sehingga memungkinkan perkembangan yang
tinggi bagi jenis ini, diameter sporangia berukuran + 82,5 pm. Sporangiofor sederhana dan tidak
bercabang dan spora yang dihasilkan berbentuk oval memanjang. Fardiaz (1992) mengatakan
bahwa ciri mikroskopis dari M. hiemalis adalah bentuk dari spora oval memanjang atau seperti
bentuk ginjal. Sporangiofor nyaris berbentuk elips atau silindris. Hifa nonseptat, selain itu
sporangiofor tumbuh pada seluruh bagian miselium, bentuknya sederhana atau bercabang. Selain
itu Fassatiova (1986) juga menegaskan bahwa ciri lainnya adalah tinggi koloni M. hiemalis
kurang dari 20 mm, diameter sporangia kurang dari 100 pm. Warna koloni putih, Kolumella
berbentuk hyaline, atau agak membundar dan tingginya lebih dari 50 um. Zigospora sangat
banyak, ukurannya 60-70 um Spesies ini menghasilkan banyak asam organik.

Pengaruh inokulasi mikrofungi terhadap nilai parameter kualitas air

Luas penutupan mikrofungi dinyatakan dalam persentase terhadap luas permukaan media
didalam toples. Penutupan menggambarkan pertambahan biomassa yang digambarkan dari
pertambahan panjang miselium isolat mikrofungi yang diinokulasi didalam toples. Kisaran luas
penutupan pada media dengan konsentrasi minyak 200 ppm untuk kontrol yaitu 0 - 9%, 4.
strictum sebesar 10 - 50% dan untuk M. hiemalis sebesar 10 - 65%. Penutupan tertinggi 4.
strictum dicapai pada saat T sebesar 50% sedangkan untuk M. hiemalis sebesar 65% pada To.
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Gambar 2. Persen penutupan mikrofungi (%).
(a). Pada media 200 ppm minyak
(b). Pada media 385,1 ppm minyak

Pada media dengan konsentrasi minyak 385,1 ppm, kisaran nilai luas penutupan untuk
kontrol yaitu 0 - 6,5%, A. strictum sebesar 10 - 30,25% dan untuk M. kiemalis sebesar 10 - 88%.
Penutupan tertinggi 4. strictum dicapai pada saat Ty sebesar 30,25% sedangkan untuk A
hiemalis sebesar 88% pada Te. Perubahan ini menandakan telah terjadi tahapan-tahapan
perkembangan dari mikrofungi yang diinokulasi dan mikroorganisme yang terdapat pada
kontrol. Mikrofungi memerlukan nutrisi dalam pertumbuhannya dan menggunakan bahan-bahan
organik yang terdapat dalam media, sehingga luas penutupan dapat dikorelasikan dengan
penurunan kandungan bahan organik yaitu media cair PDB serta minyak nabati.

Kandungan minyak yang diamati selama sembilan hari mengalami penurunan, baik pada
perlakuan kontrol maupun pada jenis mikrofungi yang diinokulasi. Hal ini menggambarkan
bahwa terdapat aktivitas pemecahan molekul minyak dan penyerapan molekul minyak untuk
pertumbuhan mikroorganisme. Kisaran kandungan minyak pada media dengan konsentrasi
minyak 200 ppm untuk kontrol yaitu 200 - 178,7 ppm, 4. strictum sebesar 200 - 74,1 ppm dan
untuk M. hiemalis sebesar 200 - 54 ppm. Penurunan minyak tertinggi pada kontrol terjadi pada
waktu pengamatan ketiga hingga keenam, yaitu sebesar 16,5 ppm. Pada 4. strictum penurunan
kandungan minyak tertinggi terjadi pada pengamatan Te hingga Ty yaitu sebesar 81,1 ppm,
sedangkan untuk M. hiemalis terjadi penurunan kandungan minyak sebesar 60,5 ppm pada
pengamatan To hingga Ts. ‘

Pada media dengan konsentrasi minyak 385,1 ppm, kisaran nilai kandungan minyak untuk
kontrol yaitu 385,1 - 334,7 ppm, A. strictum sebesar 385,1 - 90,5 ppm dan untuk M. hiemalis
sebesar 385,1 - 97,2 ppm. Penurunan minyak tertinggi pada kontrol terjadi pada waktu
pengamatan ketiga hingga keenam, yaitu sebesar 31,2 ppm. Pada kultur A. strictum plus mikroba
indigen yang berasal dari minyak, penurunan kandungan minyak tertinggi terjadi pada
pengamatan T3 hingga Te yaitu sebesar 139,6 ppm, sedangkan untuk kultur M. hiemalis plus
mikroba indigen terjadi penurunan kandungan minyak sebesar 154,5 ppm pada pengamatan T,
hingga Ts.
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Gambar 3. Kandungan minyak (ppm).
(a). Pada media 200 ppm minyak
(b). Pada media 385,1 ppm minyak

Persentase minyak yang terdegradasi pada kontrol yaitu sebesar 10,65% (pada media
minyak 200 ppm) dan sebesar 13,09% (pada media minyak 385,1 ppm). Persentase minyak
terdegradasi oleh A. strictum sebesar 62,95% (pada media minyak 200 ppm) dan sebesar 76,50%
(pada media minyak 385,1 ppm), sedangkan pada M. hiemalis sebesar 73% (untuk media minyak
200 ppm) dan sebesar 74,76% (untuk media minyak 385,1 ppm).

Kandungan bahan organik baik yang biodegradable maupun nonbiodegradable yang
digambarkan dari nilai COD yang diamati selama sembilan hari mengalami penurunan, baik
pada perlakuan kontrol maupun pada kedua jenis mikrofungi yang diinokulasi. Hal ini
menggambarkan bahwa terdapat aktivitas pemanfaatan bahan organik berupa media PDB dan
minyak nabati untuk pertumbuhan mikroorganisme.

Kisaran nilai kandungan bahan organik pada media dengan konsentrasi minyak 200 ppm
untuk kontrol yaitu 4800 - 3900 ppm, A. strictum sebesar 4800 - 2150 ppm dan untuk M.
hiemalis sebesar 4800 - 1600 ppm. Persentase penurunan kandungan bahan organik pada kontrol
sebesar 18,75%. Pada A. strictum plus mikroba indigen dari minyak persentase penurunarn
kandungan bahan organik untuk media minyak 2090 ppm sebesar 55,21%, sedangkan untuk M.
hiemalis plus mikroba indigen dari minyak terjadi penurunan kandungan bahan organik sebesar
66,67%.
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Gambar 4. Nilai COD (mg/1).
(a). Pada media 200 ppm minyak
(b). Pada media 385,1 ppm minyak
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Pada media dengan konsentrasi minyak 385,1 ppm, kisaran nilai kandungan bahan organik
untuk kontrol yaitu 5100 - 4700 ppm, A. strictum sebesar 5100 - 1500 ppm dan untuk M.
hiemalis sebesar 5100 - 1150 ppm. Persentase penurunan kandungan bahan organik pada kontrol
sebesar 7,84%. Pada A4. strictum persentase penurunan kandungan bahan organik untuk media
minyak 385,1 ppm sebesar 70,59%, sedangkan untuk M. hiemalis terjadi penururan kandungan
bahan organik sebesar 77,45%.

Nilai kekeruhan pada kontrol, kultur A. strictum dan pada M. hiemalis mengalami
peningkatan dari waktu pengamatan pertama hingga hari kesembilan. Kekeruhan yang
meningkat menjelaskan bahwa ada pertumbuhan A. strictum, M. hiemalis dan mikroba
indigenous dalam kontrol. Kisaran nilai kekeruhan dalam media dengan konsentrasi minyak 200
ppm untuk kontrol yaitu 4,4375 - 14,1 NTU, A. strictum sebesar 4,4375 - 54,25 NTU dan untuk
M. hiemalis sebesar 4,4375 - 50 NTU. Peningkatan nilai kekeruhan tertinggi pada kontrol terjadi
pada wakiu pengamatan ketiga hingga keenam, yaitu sebesar 5,03 NTU. Pada A. strictum
peningkatan nilai kekeruhan tertinggi terjadi pada pengamatan Ts hingga Te yaitu sebesar 38,75
NTU, sedangkan untuk M. hiemalis terjadi peningkatan nilai kekeruhan sebesar 29,25 NTU pada
pengamatan T3 hingga Té.
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Gambar 5. Nilai kekeruhan (NTU).
(a). Pada media 200 ppm minyak
(b). Pada media 385,1 ppm minyak

Kisaran nilai kekeruhan dalam media dengan konsentrasi minyak 385,1 ppm untuk kontrol
yaitu 6,475 - 16,7 NTU, A. strictum sebesar 6,475 - 45,75 NTU dan untuk M. hiemalis sebesar
6,475 - 38 NTU. Peningkatan nilai kekeruhan tertinggi pada kontrol terjadi pada waktu
pengamatan Te hingga T, yaitu sebesar 5,455 NTU. Pada A. sirictum peningkatan nilai
kekeruhan tertinggi terjadi pada pengamatan Ty hingga T; yaitu sebesar 23,775 NTU, sedangkan
untuk M. hiemalis terjadi peningkatan nilai kekeruhan sebesar 26,525 NTU pada pengamatan T
hingga Ts.

KESIMPULAN

Mikrofungi akuatik (4. strictum dan M. hiemalis) memberikan pengaruh terhadap
karakteristik kualitas air. Perlakuan konsentrasi minyak 200 ppm dan perlakuan M. hiemalis
mengalami penurunan tertinggi kadar minyak dan lemak sebesar 73%, nilai COD sebesar
66,67%, dan kenaikan persen penutupan sebesar 65%. Perlakuan konsentrasi minyak 385,1 ppm
dan perlakuan M. hiemalis mengalami penurunan tertinggi nilai COD sebesar 77,45%, dan
peningkatan persen penutupan sebesar 54%.
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Perlakuan konsentrasi minyak 200 ppm dan perlakuan 4. stricturn mengalami kenaikan
tertinggi nilai kekeruhan sebesar 54,25 NTU. Perlakuan konsentrasi minyak 385,1 ppm dan
perlakuan A. strictum mengalami penurunan kadar minyak dan lemak sebesar 76,50% dan
kenaikan tertinggi nilai kekeruhan sebesar 45,75 NTU. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
kedua jenis mikrofungi tersebut dapat mereduksi kandungan minyak nabati dengan baik.
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